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!

Segala puji bagi Allah Rabb seluruh alam. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah, Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Aku juga bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. 
Semoga shalawat dan salam selalu tercurahkan untuknya, 
keluarga dan seluruh sahabatnya.

متْنَاَ وزَدِْناَ علِمْاً َّ همَُّ علَمِّنْاَ ماَ ينَفْعَنُاَ واَنفْعَنْاَ بمِاَ علَ َّ َلل  ا

َلاَلِ ةً لنَاَ لاَ علَيَنْاَ ياَ ذاَ الْج َّ مهُُ حُج َّ  واَجْعلَْ ماَ نتَعَلَ

واَلْإِكرْاَمِ

Allaahumma ‘allimnaa maa yanfa’unaa wan fa’naa 
bimaa ‘allamtanaa wa zidnaa ‘ilman waj’al  maa 
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nata’allamuhu hujjatan lanaa laa ‘alainaa yaa dzal 
jalaali wal ikroom

“Ya Allah ajarkan kami ilmu yang bermanfaat! Jadikanlah 
kami orang yang dapat memberikan manfaat dengan 
ilmu yang telah Engkau ajarkan! Tambahkanlah ilmu 
kepada kami! Jadikanlah ilmu yang telah Engkau ajarkan 
sebagai pembela kami bukan penuntut kami, wahai Dzat 
yang memiliki kebesaran dan kemulian!”. Amma ba’du,

Saudara-saudaraku yang mulia, pembahasan kita kali ini 
adalah seputar sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam 
yang berbunyi, 

ِ ه َّ احِْرصِْ علَىَ ماَ ينَفْعَكَُ واَسْتعَنِْ باِلل

“Bersemangatlah untuk menggapai sesuatu yang 
bermanfaat bagimu dan mintalah pertolongan kepada 
Allah!”

Kalimat ini merupakan penggalan dari hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Shahihnya 
dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu. 
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

هِ منِْ المْؤُمْنِِ َّ  الَمْؤُمْنُِ القْوَيُِّ خيَرٌْ وأََحَبُّ إِلىَ الل

عيِفِْ، وفَيِْ كلٍُّ خيَرٌْ، احِْرصِْ علَىَ ماَ ينَفْعَكَُ  الضَّ

ٌ هِ ولَاَ تعَجَْزْ، وإَِنْ أَصَابكََ شيَْء َّ  واَسْتعَنِْ باِلل

 فلَاَ تقَلُْ لوَْ أَنيِّ فعَلَتُْ كاَنَ كذَاَ وكَذَاَ، وَ�لكَِنْ

هُ ومَاَ شَاءَ فعَلََ، فإَِنَّ لوَْ تفَْتحَُ عمَلََ َّ رَ الل  قلُْ قدََّ

يطْاَنِ الشَّ

“Seorang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih 
dicintai Allah daripada mukmin yang lemah, walaupun 
masing-masing dari keduanya tetap memiliki kebaikan. 
Bersemangatlah untuk menggapai sesuatu yang 
bermanfaat bagimu! Mintalah pertolongan kepada Allah 
dan jangan lemah! 



4

MENJADI MUSLIM PRODUKTIF

Apabila ada suatu (musibah) yang menimpamu, jangan 
katakan, “Seandainya tadi aku lakukan ini, pasti yang 
terjadi akan begini dan begitu”!

Tapi ucapkanlah!

هُ ومَاَ شَاءَ فعَلََ َّ رَ الل قدََّ

Qoddarallah wa ma syaa-a fa’ala

“Sudah menjadi takdir Allah dan apa saja yang 
dikehendaki pasti akan Ia lakukan”

Hal ini, dikarenakan kata “seandainya” dapat membuka 
pintu bagi setan untuk menggodanya”1.

DUA KUNCI KESUKSESAN DUNIA DAN AKHIRAT
Sebagaimana telah dijelaskan oleh para ulama, hadits 
ini berisi kata-kata yang padat dan penuh makna, begitu 
juga berisi pelajaran-pelajaran berharga. Namun pada 
kesempatan kali ini, kita hanya akan fokus membahas 

1	  HR. Muslim no. 2664
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satu penggalan saja. 

Penggalan tersebut adalah sabda Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam yang berbunyi,

ِ ه َّ احِْرصِْ علَىَ ماَ ينَفْعَكَُ واَسْتعَنِْ باِلل

“Bersemangatlah untuk menggapai sesuatu yang 
bermanfaat bagimu dan mintalah pertolongan kepada 
Allah!”

Kata-kata ini padat dan penuh manfaat, berisi rumus 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Kata-kata Nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam ini mengandung dua kunci penting bagi 
kebahagiaan seorang hamba. Tidak mungkin seorang 
hamba meraih keberuntungan baik di dunia maupun di 
akhirat tanpa dua kunci ini. 

Kunci pertama ada dalam sabda beliau, “Bersemangatlah 
untuk menggapai sesuatu yang bermanfaat bagimu!”.

Kunci kedua ada pada sabda beliau, “Dan mintalah 
pertolongan kepada Allah!”.
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Pada kunci pertama ada dorongan dan motivasi dari 
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam untuk mencurahkan 
daya upaya yang bermanfaat dalam mengusahakan 
sebab demi meraih hal-hal yang bermanfaat bagi seorang 
hamba, baik di dunia maupun di akhirat. 

Pada kunci kedua ada pelajaran untuk tidak menjadikan 
sebab dan usaha sebagai andalan utama. Tapi hendaknya 
ia mengandalkan Allah dengan tawakal yang sempurna 
dalam rangka meminta pertolongan, taufik dan petunjuk 
menuju langkah yang terbaik. 

BERLAKU UNTUK URUSAN DUNIA DAN AKHIRAT

احِْرصِْ علَىَ ماَ ينَفْعَكَُ

“Bersemangatlah untuk menggapai sesuatu yang 
bermanfaat bagimu!”

Sesuatu yang bermanfaat yang kita diperintahkan untuk 
bersemangat menggapainya ini mencakup permasalahan 
akhirat begitu juga mencakup permasalahan dunia. Hal 
ini dikarenakan seorang manusia pasti membutuhkan 
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dunia sebagaimana mereka juga membutuhkan agama. 
Oleh karena inilah, Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam 
pun memberikan arahan kepada seorang hamba untuk 
bersemangat menggapai hal-hal yang bermanfaat dalam 
urusan dunia maupun akhirat. 

Selain itu, beliau mengarahkan agar semangat tersebut 
diiringi dengan usaha untuk melakukan sebab. Diiringi 
dengan kesungguhan dalam melakukan langkah-langkah 
jitu yang dapat menyampaikan pada maksud yang 
diharapkan. 

Beliau juga mengarahkan agar semuanya itu diikuti 
dengan meminta pertolongan kepada Allah ta’ala. Hal 
ini dikarenakan seorang hamba tidak memiliki daya dan 
upaya tanpa pertolongan Allah. Terlebih lagi telah ada 
kaidah dalam aqidah kita,

هُ كاَنَ ومَاَ لمَْ يشَأَْ لمَْ يكَنُْ َّ ماَ شَاءَ الل

“Apa yang Allah kehendaki pasti terjadi dan apa yang 
tidak dikehendaki oleh Allah pasti tidak akan terjadi”
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HAL BERMANFAAT DALAM AGAMA KUNCINYA 
ADA DUA
Hal-hal yang bermanfaat dalam agama selalu kembali 
kepada dua kunci penting. 

1. Ilmu yang bermanfaat

2. Amal yang shalih

Allah ta’ala berfirman:

 هوَُ الذَّيِ أَرْسَلَ رسَُولهَُ باِلهْدُىَ ودَيِنِ الْحقَِّ

ليِظُْهرِهَُ علَىَ الديِّنِ كلُهِِّ ولَوَْ كرَهَِ المْشُرْكُِون۝َ

“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan al-huda 
dan dinulhaq untuk diunggulkan atas segala agama, 
walaupun orang-orang musyrik tidak menyukai”2.

Maksud dari al-huda adalah ilmu yang bermanfaat, 
dan maksud dari dinulhaq adalah amal yang shalih.

2	  QS. At-Taubah :33

33
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1. ILMU YANG BERMANFAAT
Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang bersumber 
dari Al-Quran dan Sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang dapat 
mensucikan hati, memperbaiki jiwa dan mewujudkan 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Hendaknya seorang hamba bersemangat untuk 
mempelajari ilmu yang bermanfaat ini. Setiap 
hari hendaknya ia menyisihkan waktunya untuk 
memperolehnya. Jangan sampai berlalu satu hari 
pun tanpa ada usaha untuk memperoleh ilmu yang 
bermanfaat ini. 

Nabi kita shallallahu 'alaihi wa sallam, setiap pagi setelah 
shalat subuh selalu berdoa,

همَُّ إِنيِّْ أَسْأَلكَُ علِمْاً ناَفعِاً ورَزِْقاً طَيبِّاً وعَمَلَاً َّ َلل  ا

لاً َّ متُقَبَ

Allaahumma innii as-aluka ‘ilman naafi’an wa rizqan 
thoyyiban wa ‘amalan mutaqab-balan
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“Ya Allah, hamba memohon kepadamu ilmu yang 
bermanfaat, rezeki yang baik, dan amalan yang diterima”3.

Doa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam ini menunjukkan 
bahwa ilmu yang bermanfaat merupakan salah satu 
target terbesar seorang muslim yang bersifat harian. 
Tidak selayaknya ada seorang muslim melewati satu 
hari pun tanpa menghasilkan ilmu yang bermanfaat.

Doa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam ini juga 
menunjukkan bahwa seorang muslim perlu memiliki 
program harian untuk belajar dan menghasilkan ilmu 
yang bermanfaat walaupun hanya sedikit. Jangan sampai 
ada satu hari pun yang terlewat tanpa mempelajari ilmu 
yang bermanfaat!

2. BERAMAL SHALIH
Setelah seseorang mendapatkan ilmu yang bermanfaat, 

maka langkah selanjutnya adalah bersungguh-sungguh 
dalam beramal. Amal shalih adalah tujuan utama dari ilmu 

itu sendiri. 

Ali radhiyallahu ‘anhu mengatakan, 

3	  HR. Ibnu Majah no. 925
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ا ارْتَحلََ هتَفََ العْلِمُْ باِلعْمَلَِ ‌فإَِنْ ‌أَجاَبهَُ ‌وإَِلَّ

“Ilmu memanggil agar ia diamalkan. Apabila panggilan 
tersebut disambut, maka ilmu akan menetap. Namun, 
apabila tidak disambut maka ilmu akan pergi”4.

Sehingga seorang hamba hendaknya bersemangat untuk 
memiliki amalan yang dapat mendekatkan diri kepada 
Allah ta’ala. 

Kemudian amalan yang paling utama adalah amalan 
yang hukumnya wajib atau fardhu. Inilah amalan yang 
harus diprioritaskan!

Allah ta’ala berfirman dalam hadits qudsi,

ا َّ بَ إِليََّ عبَدْيِْ بشِيَْءٍ أَحَبَّ إِليََّ ممِ َّ  ومَاَ تقَرَ

ِ افتْرَضَْتُ علَيَهْ

4	  Iqtidha’ Al-Ilmi Al-Amal karya Khatib Al-Baghdadi no. 40
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“Dan tidaklah seorang hamba mendekatkan diri kepada-
Ku dengan suatu amalan yang lebih Aku cintai daripada 
amalan-amalan yang telah Aku wajibkan atasnya”5.

Sehingga seorang mukmin sangat tidak pantas melalui 
malam dan siangnya dalam keadaan lalai dari ibadah 
yang wajib atau fardhu. Bahkan setiap hari, harusnya 
seorang mukmin paling bersemangat dan paling 
perhatian dengan amalan-amalan yang wajib. 

Termasuk amalan yang paling dicintai Allah adalah 
menjauhi perkara yang diharamkan dan menjauhi 
berbagai dosa dalam rangka taat kepada Allah, mencari 
keridhaan-Nya, dan takut siksa-Nya. 

HAL BERMANFAAT DARI DUNIA
Terkait hal-hal dunia yang bermanfaat, telah datang 
motivasi untuk bersemangat menggapainya dari hadits 
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda:

احِْرصِْ علَىَ ماَ ينَفْعَكَُ

5	 HR. Bukhori no. 6502. Hadits ini menjelaskan bahwa amalan yang paling 
dicintai oleh Allah adalah amalan wajib. Tidak ada amalan yang dapat 
menandingi amalan wajib dalam menggapai cinta Allah. 
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“Bersemangatlah untuk menggapai sesuatu yang 
bermanfaat bagimu!”

Sabda beliau ini mencakup urusan dunia sebagaimana 
sabda beliau ini juga mencakup urusan ibadah yang 
dapat mendekatkan hamba kepada Allah. 

Seorang hamba tidak akan mungkin bisa terlepas dari 
kebutuhan dunia, yang mana kebutuhan dunia ini 
merupakan sarana untuk mewujudkan kebaikan dan 
maksud-maksud agama. 

Maka seorang hamba perlu untuk perhatian dengan 
urusan dunianya!

Hanya saja, jangan sampai seorang hamba terlena 
mencari dunia sehingga ia mengesampingkan maksud 
dan tujuan penciptaannya yang utama di dunia, yaitu 
untuk beribadah kepada Allah ta’ala.

Allah ta’ala berfirman,

ا ليِعَبْدُوُن۝ِ   ومَاَ خلَقَْتُ الْجنَِّ واَلْإِنسَْ إِلَّ

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar 

56
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mereka beribadah kepada-Ku”6

PENUTUP
Kesimpulannya, hadits yang disampaikan Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam ini termasuk dari jawami’ul 
kalim beliau, sebuah kalimat yang ringkas dan pendek, 
namun memiliki makna yang luas dan dalam. 

Hadits ini merupakan hadits yang penuh dengan 
pelajaran-pejaran berharga, saran-saran penuh manfaat 
yang sangat diperlukan oleh seorang muslim untuk 
urusan dunia maupun agamanya. 

يْمَ أَنْ يصُْلحَِ ليِْ وَ�لكَمُْ ديِنْنَاَ الذَّيِْ ِ هَ ا�لكْرَ َّ  أَسْأَلُ الل

َّتيِْ فيِْهاَ  هوَُ عصِْمةَُ أَمْرنِاَ، وأََنْ يصُْلحَِ لنَاَ دنُيْاَناَ ال

َّتيِْ فيِْهاَ معَاَدنُاَ،  معَاَشُناَ، وأََنْ يصُْلحَِ لنَاَ آخِرتَنَاَ ال

6	  QS. Adz-Dzariyat :56
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ياَدةًَ لنَاَ فيِْ كلُِّ خيَرٍْ واَلمْوَتَْ َياَةَ زِ  وأََنْ يَجعْلََ الْح

هُ تبَاَركََ وتَعَاَلىَ سمَيِعُْ َّ  راَحةًَ لنَاَ منِْ كلُِّ شرٍَّ، إِن

جاَءِ وهَوَُ حَسْبنُاَ ونَعِمَْ الوْكَيِلُْ َّ عاَءِ وهَوَُ أَهلُْ الر الدُّ

"Aku memohon kepada Allah yang Maha Pemurah agar 
memperbaiki urusan agamaku dan urusan agama kalian 
semua, yang mana agama merupakan benteng urusan 
kita. Begitu juga agar Allah memperbaiki urusan dunia 
kita, yang di dunia inilah kita sekarang hidup. Begitu 
juga agar Allah memperbaiki urusan akhirat kita yang 
di sanalah tempat kembali kita. Begitu juga agar Allah 
menjadikan sisa hidup kita ini sebagai kesempatan 
untuk menambah bekal kebaikan. Begitu juga agar 
Allah menjadikan kematian sebagai peristirahatan dari 
seluruh keburukan."7

Sesungguhnya Allah ta’ala Maha Mendengar doa dan Dzat 

7	  Lihat HR. Muslim no. 2720
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yang berhak untuk diharapkan. Dialah yang mencukupi  
kebutuhan kita dan sebaik-baik penolong. 

Wallahu ta’ala a’lam. Semoga shalawat dan salam 
tersampaikan kepada hamba dan utusan Allah, nabi kita 
Muhammad, keluarga dan seluruh sahabatnya. 


